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LAMPIRAN 1: PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 

PRANATA SOSIAL PENGELOAAN HUTAN ADAT MARENA DI DESA 

PEKALOBEAN KECAMATAN ANGGERAJA KABUPATEN ENREKANG 

 

A. Identitas Informan 

Nama Informan  : 

Alamat Informan  : 

Asal    : 

Tempat / Tanggal Lahir : 

Usia Informan   : 

Pekerjaan   : 

Waktu Wawancara  : 

 

No. Pertanyaan Penelitian Konsep Pedoman Wawancara 

1. Kepercayaan penduduk 

setempat (dalam hal ini 

masyarakat adat) yang 

berkaitan dengan aktivitas 

harian. 

Konsep dan 

sistem 

pamali 

1. Apa yang anda ketahui 

mengenai sistem pamali yang 

di anut oleh masyarakat adat 

Marena? 

2. Apa saja yang d iatur dalam 



108 
 

sistem pamali masyarakat 

adat Marena? 

3. Siapa saja yang menjalankan 

sistem pamali ini? 

4. Bagaimana sistem pamali  

mengatur keseharian 

masyarakat adat Marena? 

5. Apa saja prinsip-prinsip dasar 

yang di anut oleh masyarakat 

adat Marena? 

2. Fungsi mekanisme adat dan 

aturan adat dalam menjaga 

lingkungan kawasan adat 

Marena 

Mekanisme 

adat dan 

aturan adat 

1. Apa yang anda ketahui 

mengenai aturan adat pada 

masyarakat adat Marena? 

2. Apa saja aturan adat yang 

berlaku di kawasan adat 

Marena? 

3. Sejak kapan aturan adat di 

jalankan oleh masyarakat adat 

Marena? 

4. Bagaimana sistem 

pengambilan keputusan di 
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masyarakat adat Marena? 

5. Bagaimana aturan adat yang 

berlaku apabila ada warga 

yang ingin memanfaatkan 

sumber daya alam di kawasan 

adat Marena? 

6. Bagaimana sanksi bagi 

masyarakat yang melanggar 

aturan adat yang berlaku? 

3. Keberadaan dan fungsi 

hutan adat pada masyarakat 

adat Marena 

Hubungan 

masyarakat 

adat dan 

hutan 

1. Bagaimana pandangan anda 

mengenai hutan adat Marena? 

2. Apa saja aktifitas masyarakat 

adat Marena di kawasan hutan 

adat? 

3. Bagaimana hutan adat di 

manfaatkan oleh masyarakat 

adat Marena? 

4. Bagaimana peran pemangku 

adat / tokoh adat dalam 

menjaga hutan adat Marena? 

5. Bagaimana hukum yang di 
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jalankan apabila masyarakat 

adat mengambil hasil hutan 

tanpa meminta izin 

sebelumnya? 

4. Peluang dan hambatan 

dalam menjalankan sistem 

adat 

Peluang dan 

hambatan 

1. Bagaimana masyarakat 

mempertahankan eksistensi 

aturan adat yang di jalankan? 

2. Bagaimana pengaruh 

kebijakan pemerintah desa 

dalam menjalankan sistem 

adat? 

3. Bagaimana peran lembaga 

adat dalam sistem adat 

Marena? 

4. Apa saja hambatan dalam 

menjalankan sistem adat 

Marena? 
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LAMPIRAN 2: DOKUMENTASI PENELITIAN 

Wawancara dengan informan A1 Wawancara dengan informan A2 

Wawancara dengan informan A3 Wawancara dengan informan A4 

Wawancara dengan informan A5 Wawancara dengan informan A6 



112 
 

Wawancara dengan informan A7 Wawancara dengan informan A8 

Kawasan hutan adat Marena Kantor Desa Pekalobean 
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LAMPIRAN 3: SK PENETAPAN HUTAN ADAT DARI KEMENTERIAN



114 
 

LAMPIRAN 4: SK BUPATI ENREKANG
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LAMPIRAN 5: SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6: SURAT TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
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LAMPIRAN 7: DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama Lengkap : Muhammad Ainun Sholeh W. Hasyim 

Hobi  : Menggambar dan Menonton YouTube 

Jurusan  : Sosiologi 

Alamat   : Jl. Syekh Yusuf No. 103 Kec. Rappocini Kel. Minasa 

      Upa Kota Makassar 

Asal Daerah : Makassar 

Nomor Telepon : 0887 436 993 442 

Email  : ainunsholehwh@gmail.com 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Warga Negara : Indonesia 

Agama  : Islam  

Nama Orang Tua 
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